
ANALISIS STRATEGI KOMUNIKASI PENYIARAN RRI MATARAM DI ERA DIGITAL 

DALAM MEMPROMOSIKAN MOTOGP DI SIRKUIT MANDALIKA 2022 
 

Baiq Yulia Rizkia Wulandari1, Muhlis2, Yulanda Trisula Sidarta Yohanes3 

Program Studi Ilmu Komunikasi, Universitas Mataram, Indonesia, NTB. 

Contac: yulialia.1771@gmail.com 

 

 

ABSTRACT 

RRI as an independent, neutral and non-commercial Public Broadcasting Institution that 

functions to provide information, education, healthy entertainment, social control, and 

maintain a positive image of the nation in the international world. RRI Mataram as a 

state-owned broadcasting institution must be able to carry out its role as a promotional 

media to introduce the beauty and uniqueness of the region and in this case related to 

the MotoGP event. Therefore, this research aims to find out how the communication 

strategy of RRI Mataram broadcasting in the digital era in promoting MotoGP at the 2022 

Mandalika Circuit, using a qualitative descriptive method using factor analysis to develop 

strategies according to Marhaeni Fajar (2009: 14), namely knowing the audience, 

compiling messages, determining methods, and selecting communication media. The 

results of this study can be concluded that, RRI Mataram carried out its broadcasting 

strategy by conducting an audience recognition process by generalizing the character of 

its audience as the general public who are unfamiliar with the information conveyed. 

Then the process of preparing messages is carried out during editorial meetings 

conducted by the news field. The information is then delivered using informative, 

educative, and persuasive methods. As for the digital media used in disseminating 

information related to MotoGP in 2022, namely by using the RRI website account, RRI 

Play Go application, and youtube account. 
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ABSTRAK 

RRI sebagai Lembaga Penyiaran Publik yang independen, netral dan tidak komersial yang 

berfungsi memberikan pelayanan siaran informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, 

kontrol sosial, serta menjaga citra positif bangsa di dunia internasional. RRI Mataram 

sebagai lembaga penyiaran milik negara harus mampu menjalankan perannya sebagai 

media promosi untuk memperkenalkan keindahan serta keunikan yang dimiliki daerah 

dan dalam hal ini berkaitan dengan perhelatan MotoGP. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi penyiaran RRI Mataram di 

era digital dalam mempromosikan MotoGP di Sirkuit Mandalika 2022, menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan analisis faktor menyusun strategi 

menurut Marhaeni Fajar (2009: 14) yaitu mengenal khalayak, menyusun pesan, 

menetapkan metode, dan pemilihan media komunikasi. Adapun hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa, RRI Mataram melakukan strategi penyiarannya dengan melakukan 

proses pengenalan khalayak dengan mengeneralisasi karakter khalayaknya sebagai 

masyarakat umum yang awam terhadap informasi yang disampaikan. Kemudian proses 

penyusunan pesan dilakukan saat rapat redaksi yang dilakukan oleh bidang pemberitaan. 

Informasi tersebut kemudian disampaikan dengan metode informatif, edukatif, dan 

persuasif. Adapun media digital yang digunakan dalam menyebarluaskan informasi 

terkait MotoGP pada 2022 lalu yaitu dengan menggunakan akun website RRI, aplikasi RRI 

Play Go, dan akun youtube. 

Kata Kunci: Strategi komunikasi penyiaran, RRI Mataram, Era digital, MotoGP 
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Pendahuluan 
RRI sebagai Lembaga Penyiaran Publik yang independen, netral dan tidak komersial yang 

berfungsi memberikan pelayanan siaran informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol sosial, 

serta menjaga citra positif bangsa di dunia internasional. LPP RRI terus berinovasi mengikuti 

perkembangan tekhnologi dengan menghadirkan aplikasi yang berisi ruang berita melalui ponsel 

pintar dengan berbasis kecerdasan buatan dalam upayanya bertransformasi dan bersaing di era 

digital saat ini. Aplikasi yang diluncurkan tersebut Bernama RRI Play Go.  

Selain meluncurkan aplikasi RRI Play Go, Lembaga Penyiaran Publik RRI sebagai radio 

tertua di Indonesia sudah melakukan konvergensi media, penyatuan teknologi informasi dan 

komunikasi. Bentuk transformasi yang sudah dilakukan RRI adalah dengan membuat website 

yang dapat diakses pendengar RRI melalui rri.co.id, siaran podcast RRI yang dapat didengarkan 

melalui website RRI maupun aplikasi spotify, dan berinteraksi dengan pendengar melalui sosial 

media seperti instagram, youtube, maupun facebook. (Ismadianto, 2021) 

RRI juga memiliki akun instagram resmi dan saluran youtube resmi, baik yang dimiliki 

oleh pusat maupun oleh tiap daerah yang ada di Indonesia. Akun Instagram RRI Mataram sendiri 

yaitu @rrimataram dengan jumlah pengikut sebanyak 978. Sedangkan saluran youtube RRI 

Mataram yaitu RRI Mataram Official dengan jumlah subscriber sebanyak 3570+. Kehadiran akun 

instagram dan youtube milik RRI ini juga demi mengikuti perkembangan zaman yang terjadi saat 

ini, dimana kehidupan sehari-hari begitu dekat dengan dunia digital. Hal ini guna menjangkau 

seluruh pendengar dari semua kalangan.  

Peneliti memilih stasiun penyiaran LPP RRI Mataram sebagai objek yang diteliti karena 

LPP RRI Mataram sebagai lembaga penyiaran milik negara harus mampu menjalankan perannya 

sebagai media promosi untuk memperkenalkan keindahan serta keunikan yang dimiliki daerah 

dan dalam hal ini berkaitan dengan perhelatan MotoGP. Perhelatan MotoGP menjadi sesuatu yang 

harus disebarluaskan karena nilai berita yang ada pada kegiatan ini dan memberi pengaruh 

terhadap banyak sector kehidupan, terutama untuk masyarakat di Nusa Tenggaara Barat.  

Adapun nilai berita yang terdapat dalam kegiatan MotoGP ini yaitu, event balap kelas 

dunia ini menjadi sebuah perhelatan yang disorot secara internasional dan menjadi ruang bagi 

Indonesia terutama Provinsi Nusa Tenggara Barat dalam mengenalkan sektor pariwisatanya yang 

dimana lokasi sirkuit MotoGP tersebut merupakan salah satu destinasi wisata di Pulau Lombok. 

Selain itu, hal ini tentu memberi dampak terhadap sektor ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara 

Barat. Kegiatan ini memberi peluang ekonomi kepada para pelaku usaha di berbagai bidang, 

seperti bidang transportasi, penginapan, kuliner, kerajinan tangan, dan yang lainnya.  

 

Metode  

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan analisis 

faktor menyusun strategi menurut Marhaeni Fajar (2009: 14) yaitu mengenal khalayak, 

menyusun pesan, menetapkan metode, dan pemilihan media komunikasi. Adapun informan 

pokok dalam penelitian ini yaitu I Nengah Sudarita, S.sos dan Nasrudin, S.PT., S.sos selaku kepala 

bidang siaran dan kepala bidang pemberitaan. Sedangkan informan tambahan dalam penelitian 



ini yaitu Hayatun Sofian dan Muhammad Rikayadi selaku reporter dan penyiar yang bertugas saat 

pelaksanaan MotoGP 2022 lalu.  

Sumber data primer penulis peroleh dari hasil wawancara yang dilakukan dengan 

koordinator bidang siaran, koordinator bidang pemberitaan, reporter, dan penyiar untuk 

mengetahui strategi yang digunakan RRI Mataram dalam mempromosikan MotoGP di Sirkuit 

Mandalika Lombok pada bulan Maret 2022. Sumber data sekunder adalah data berupa data-data 

yang tersedia dan dapat diperoleh oleh peneliti dengan cara membaca, melihat, maupun 

mendengarkan (Iskandar, 2009: 118). Sehingga sumber data sekunder dapat penulis peroleh 

melalui jurnal, buku, maupun berkas maupun arsip milik RRI Mataram.  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara semi-terstruktur dimana 

pewawancara telah menyiapkan pertanyaan wawancara, namun masih bisa terjadi perubahan 

maupun pengembangan seiring dengan berjalannya proses wawancara. Kemudian dilakukan juga 

observasi nonpartisipan dimana proses pengumpulan data dilakukan dengan tidak melibatkan 

penulis ke dalam kegiatan yang dilakukan oleh RRI Mataram. selain itu, penulis juga 

menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi yaitu dengan memperoleh data berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda, dan sebagainya yang 

relevan dengan penelitian yang dilakukan.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Selama perhelatan MotoGP di Sirkuit Mandalika pada tahun 2022 lalu, RRI Mataram ikut 

andil mengambil bagian sebagai salah satu media yang turut serta menyiarkan informasi yang 

berkaitan dengan perhelatan event internasional tersebut. Adapun dalam ajang balap motor kelas 

dunia tersebut RRI Mataram bertugas menyebarluaskan informasi dari sebelum event tersebut 

berlangsung hingga pasca berlangsungnya event internasional tersebut. 

Adapun dua bidang yang mengambil peran cukup besar dalam perhelatan MotoGP ini 

yaitu bidang pemberitaan dan bidang siaran. Masing-masing bidang ini memiliki tugas dan tupoksi 

yang berbeda namun saling melengkapi, terutama terkait dengan pelaksanaan MotoGP di Sirkuit 

Mandalika tahun 2022 lalu. Bidang Pemberitaan bertugas untuk menyebarkan berita secara lokal 

maupun nasional, secara online melalui website resmi RRI maupun melalui media sosial pribadi 

serta media sosial resmi RRI. Sedangkan Bidang Penyiaran saat pelaksaan MotoGP bertugas 

untuk menyiarkan informasi yang berkaitan dengan acara tersebut baik dalam bentuk promosi 

maupun pemberitaan yang disiarkan secara tepat waktu sehingga khalayak dapat mengetahui 

bagaimana proses berlangsungnya acara tersebut. 

Sebagai lembaga penyiaran publik, RRI Mataram berperan dalam proses penyebarluasan 

informasi terutama yang berkaitan dengan event internasional yang diselenggarakan di ujung 

selatan Pulau Lombok pada tahun 2022 lalu. Dalam menyebarluaskan informasi tersebut RRI 

Mataram memiliki strategi. Adapun strategi komunikasi penyiaran yang digunakan oleh RRI 

Mataram dalam mempromosikan MotoGP di Sirkuit Mandalika Lombok tahun 2022 lalu dapat 

diuraikan sebagai berikut:  

 



1. Mengenal khalayak 

Pada proses mengenal khalayak ini pesan yang disampikan harus disesuaikan 

dengan kerangka pengalaman dan kerangka referensi yang dimiliki oleh khalayak. Proses 

mengenal khalayak ini akan jauh lebih mudah dilakukan saat bentuk komunikasinya 

berupa komunikasi antarpersona karena komunikannya hanya satu orang. Namun, akan 

menjadi lebih sulit ketika komunikasi yang dilakukan berupa komunikasi kelompok bahkan 

komunikasi massa sebab khalayak dalam kegiatan komunikasi ini bersifat heterogen. Oleh 

karena itu, pesan yang disampaikan melalui media massa bersifat umum dan informatif 

yang dapat dimengerti oleh semua orang. 

Menurut Marhaeni Fajar (2009:14), dalam proses menenal khalayak ini seorang 

komunikator untuk mengerti dan memahami kerangka pengalaman dan kerangka 

referensi khalayak pendengar yang meliputi:  

1. Kondisi kepribadian dan kondisi fisik khalayak yang terdiri dari: 

a. Pengetahuan khalayak mengenai pokok persoalan. 

b. Kemampuan khalayak untuk menerima pesan-pesan lewat media yang digunakan. 

c. Pengetahuan khalayak terhadap perbendaharaan kata-kata yang digunakan. 

2. Pengaruh kelompok dan masyarakat serta nilai-nilai dan noma-norma kelompok dan 

masyarakat yang ada. 

3. Situasi dimana khalayak itu berada.  

Namun, menjadi sangat sulit bagi RRI Mataram untuk mampu memahami 

kerangka pengalaman dan kerangka referensi seluruh khalayak pendengarnya, karena 

khalayaknya bersifat heterogen dan banyak. Oleh karena itu, RRI Mataram tidak 

melakukan proses pengenalan khalayak ini selayaknya teori yang dikemukakan oleh 

Marhaeni Fajar, namun RRI Mataram mengeneralisasi seluruh khalayak sebagai orang 

awam sehingga dalam proses penyampaian pesannya nanti akan menggunakan istilah 

dan bahasa umum yang mampu dipahami oleh seluruh kalangan.  

Selain itu, RRI Mataram juga melakukan pengelompokkan terhadap khalayak 

pendengarnya pada programa yang ada. Programa satu memiliki segmentasi pendengar 

semua kalangan, mulai dari anak-anak, remaja, hingga orang dewasa. Programa dua 

memiliki segmentasi pendengar remaja. Sedangkan untuk programa empat memiliki 

segmentasi pendengar orang dewasa. Berdasarkan pengelompokkan ini, maka proses 

penyusunan pesan selanjutnya akan disesuaikan dengan masing-masing kalangan yang 

menjadi pendengar. 

 

2. Menyusun pesan 

Setelah mengenal khalayak maka selanjutnya adalah proses penyusunan pesan. 

Pesan yang akan disampaikan kepada khalayak disusun sedemikian rupa dengan 

mempertimbangkan khalayak yang akan menerima pesan tersebut. Sesuai dengan 

penjelasan yang terdapat pada bab dua dijelaskan kriteria yang dapat mendukung 



suksesnya sebuah pesan dalam berkomunikasi menurut Wilbur Scramm dalam Effendy 

(2003), yaitu: 

1. Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa sehingga pesan tersebut 

mampu mempengaruhi dan menarik perhatian sasaran yang dimaksud. 

Proses merancang pesan yang akan disampaikan ini dilakukan saat rapat redaksi yang 

dilakukan setiap pagi oleh bidang pemberitaan. Saat proses rapat redaksi berlangsung 

dilakukan pembagian tugas kepada masing-masing reporter serta penentuan isu yang 

menarik untuk dibahas serta sedang dibutuhkan oleh masyarakat.  

2. Pesan harus menggunakan tanda-tanda yang tertuju pada pengalaman yang sama 

antara komunikator dan komunikan sehingga dapat dimengerti. 

Setelah isu ditentutukan serta pembagian tugas, maka para reporter akan mulai 

melakukan liputan yang kemudian dilanjutkan dengan proses penyusunan hasil 

liputan. Saat menyusun hasil liputan inilah diperlukan keahlian reporter dalam 

menyederhanakan informasi yang hendak disampaikan agar mampu diterima oleh 

semua kalangan yang menjadi pendengar.  

3. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan dan menyarankan 

beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut. 

Pesan yang disusun ini harus benar-benar mampu menyampaikan seluruh informasi 

yang hendak disampaikan, serta komunikan dapat menerima maksud pesan tersebut 

sesuai dengan maksud yang hendak disampaikan oleh komunikan.  

4. Pesan harus menyarankan suatu cara untuk memperoleh kebutuhan yang layak bagi 

situasi kelompok tempat komunikan berada pada saat ia digerakan untuk memberikan 

tanggapan yang dikehendaki. 

RRI Mataram melakukan rapat redaksi sebagai permulaan dalam proses 

penyusunan pesan. Kegiatan rapat redaksi ini dilakukan setiap pagi oleh bidang 

pemberitaan. Dalam kegiatan rapat redaksi ini ditentukan isi pesan, sudut pandang, 

narasumber, sekaligus reporter yang akan bertugas meliput dan memproduksi pesan 

tersebut.  

Penentuan isi pesan yang akan disampaikan disesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat saat itu dan yang paling berdampak terhadap masyarakat. Penentuan sudut 

pandang disesuaikan denga nisi pesan yang telah ditentukan sebelumnya, serta 

bergantung pada aspek kebutuhan informasi masyarakat. Sedangkan yang menjadi 

narasumber pada proses liputan ditentukan berdasarkan isi pesan dan sudut pandang 

yang digunakan, namun tetap harus orang yang memiliki keterkaitan dan pengaruh 

terhadap pesan yang akan disampaikan, sehingga pesan yang disampaikan dapat 

dipercaya oleh khalayak. 

 



 

Gambar 1. Suasana rapat redaksi bidang pemberitaan, 6 Maret 2023 

 

Seorang reporter yang bertugas memproduksi suatu berita yang kemudian 

disebarluaskan kepada khalayak perlu melakukan riset terlebih dahulu terhadap pesan 

yang akan disampaikan. Hal ini guna mempermudah reporter dalam memproduksi suatu 

informasi sekaligus dapat menuangkannya dalam bentuk tulisan melalui kata-kata yang 

lebih sederhana agar khalayak dapat menerima maksud dari informasi yang disampaikan. 

Selain reporter, seorang penyiar juga memiliki peran dalam proses ini yaitu 

bertugas menyiarkan informasi yang sebelumnya telah diperoleh oleh reporter di 

lapangan. Seorang penyiar bertugas menyampaikan pesan dan memastikan khalayak 

dapat menerima pesan sesuai dengan maksud pesan tersebut sehingga seorang penyiar 

dituntut untuk mampu menyederhanakan istilah-istilah asing yang jarang diketahui oleh 

khalayak. Pesan juga dapat berasal dari para ahli atau narasumber yang diundang untuk 

melakukan dialog di studio RRI Mataram. Terdapat sebanyak 250 berita radio, 415 berita 

online, dan 10 dialog yang membahas mengenai perhelatan MotoGP di Sirkuit Mandalika 

Lombok pada Bulan Maret 2022 lalu. Total pemberitaan ini dirangkum sejak bulan Januari 

hingga bulan Desember tahun 2022 lalu. 

 

3.  Menetapkan metode 

Setelah pesan siap disebarluaskan atau disiarkan maka langkah selanjutnya adalah 

menetapkan metode yang akan digunakan. Berdasarkan penjelasan sebelumnya diketahui 

bahwa menurut pelaksanaannya RRI Mataram menggunakan metode canalizing yang 

artinya komunikator berusaha memahami khalayak terlebih dahulu kemudian menyusun 

pesan dan metode yang cocok terhadap khalayak. Sedangkan berdasarkan bentuk dan 

isinya, RRI Mataram menggunakan tiga metode yaitu informatif, persuasif, dan edukatif. 

Pesan yang disampaikan dengan metode informatif ini berupa pemberitaan yang 

disiarkan oleh penyiar yang berkaitan dengan perhelatan MotoGP di Sirkuit Mandalika 

Lombok. Pemberitaan ini bersifat apa adanya dan berdasarkan fakta yang ditemukan oleh 

reporter di lapangan. Kemudian pesan yang disampaikan oleh penyiar melalui siaran 

terkait MotoGP yang dilakukan secara berulang merupakan bentuk metode persuasi. 

Kemudian yang terakhir yaitu metode edukatif contohnya adalah dengan melakukan 



dialog bersama narasumber yang memahami secara menyeluruh pesan atau informasi 

yang akan disampaikan.   

Dijelaskan secara lebih rinci mengenai metode persuasif. Menurut Effendy 

(2009:10), kegiatan komunikasi tidak hanya bersifat informatif namun juga bersifat 

persuasif yaitu agar seseorang bersedia menerima suatu paham atau keyakinan yang 

disampaikan oleh komunikator. Terdapat beberapa metode pelaksanaan komunikasi 

persuasif. Menurut pendapat beberapa ahli psikologi dan komunikasi seperti Newcomb, 

Janis, Cartwright, Greves, Bowman dan Harvey (Rudy, 2005) dalam pelaksanaan 

komunikasi persuasif terdapat beberapa metode yang digunakan, yaitu metode 

partisipasi, metode asosiasi, metode icing device, metode pay off idea, dan metode fear 

arousal.  

Metode pelaksanaan komunikasi persuasif yang digunakan oleh RRI Mataram 

dalam mempromosikan MotoGP di Sirkuit Mandalika Lombok pada bulan Maret 2022 lalu 

yaitu dengan menggunakan metode icing device dan metode asosiasi. Metode icing device 

ini menyajikan pesan dengan menggugah perasaan sehingga dapat lebih menarik, 

berkesan, dan tidak mudah dilupakan oleh khalayak. Kaitannya dengan yang dilakukan 

oleh RRI Mataram adalah dengan menyajikan dan menyebarluaskan informasi dalam 

bentuk feature yang mengangkat sisi human interest agar lebih berkesan dan tidak mudah 

dilupakan.  

Selain itu, berdasarkan data yang penulis peroleh melalui wawancara yang telah 

dilakukan. Salah satu metode penyampaian pesan yang digunakan oleh RRI Mataram 

terkait pelaksanaan MotoGP kepada pendengar yakni dengan membuat pemberitaan, live 

cross, feature yang mengangkat sisi human interest, dan melakukan dialog dengan 

narasumber. Dalam pembuatan feature yang mengangkat sisi human interest ini dibuat 

semenarik mungkin sehingga mampu menggugah perasaan pendengar.  

Selain menggunakan metode persuasi icing device, RRI Mataram juga 

menggunakan metode persuasif asosiasi. Metode asosiasi ini merupakan metode 

penyajian pesan yang dikaitkan dengan suatu peristiwa atau objek yang terkenal sehingga 

dapat menarik perhatian khalayak. RRI Mataram melakukan metode ini dengan 

mengundang narasumber yang berkompeten untuk melakukan dialog secara langsung di 

studio RRI Mataram maupun melalui sambungan telepon. Adanya narasumber ini 

dimaksudkan untuk membahas isu-isu yang berkaitan dengan pelaksanaan MotoGP di 

Sirkuit Mandalika Lombok pada bulan Maret 2022 lalu.  

Penggunaan narasumber yang familiar dapat menarik perhatian masyarakat untuk 

lebih tertarik mendengarkan pesan yang disampaikan sehingga masyarakat cenderung 

percaya dengan apa yang disampaikan sehingga mampu mempengaruhi khalayak. 

Pemilihan narasumber yang berkredibilitas ini dapat menarik pendengar untuk 

mendengarkan pesan yang disampaikan. Pendengar akan yakin terhadap apa yang 

disampaikan oleh narasumber yang memang sudah ahli di bidangnya. Penggunaan 



narasumber yang sudah familiar oleh masyarakat pun akan menumbuhkan keyakinan 

pada orang yang mendengarkan. 

 

4. Pemilihan media komunikasi 

Terdapat berbagai macam jenis media komunikasi. Mulai dari yang tradisional 

hingga yang modern. Dalam bukunya yang berjudul Dinamika Komunikasi, Onong Ucjana 

Effendy (2002:10), menuturkan bahwa strategi komunikasi bermedia dapat 

diklasifikasikan menjadi media massa dan media nirmassa. Media massa dapat digunakan 

apabila komunikan berjumlah banyak atau bertempat tinggal jauh. Media massa yang 

banyak digunkan adalah surat kabar, radio, televisi. Keuntungan komunikasi dengan 

menggunakan media massa adalah media massa menimbulkan keserempakan, artinya 

suatu pesan dapat diterima oleh komunikan yang jumlahnya relatif banyak, ratusan ribu, 

jutaan, bahkan ratusan juta pada saat yang sama secara bersama-sama. Sedangkan 

media nirmassa umumnya digunakan dalam kegiatan komunikasi orang-orang atau 

kelompok-kelompok tertentu.  

Berdasarkan data yang penulis peroleh melalui wawancara dan dokumentasi di 

RRI Mataram, media yang digunakan dalam proses penyebarluasan informasi yang 

berkaitan dengan MotoGP di Sirkuit Mandalika Lombok pada Bulan Maret 2022 lalu agar 

sampai ke masyarakat yaitu dengan menggunakan berbagai media, yaitu: 

a. Media online 

RRI Mataram juga memanfaatkan media online untuk dapat menyentuh seluruh 

kalangan. Media online yang digunakan oleh LPP RRI Mataram yaitu: 

1. Website resmi RRI dengan alamat website rri.co.id. Melalui website dan aplikasi 

ini kita dapat mengakses informasi yang disampaikan oleh RRI Mataram dalam 

berbagai bentuk, mulai dari tulisan, foto, audio, hingga video. 

 

 

Gambar 2. Tampilan website rri.co.id 



Pemberitaan MotoGP yang disajikan melalui website ini berjumlah 415 berita 

sepanjang tahun 2022. Pemberitaan ini membahas tentang semua hal yang 

berkaitan dengan kegiatan tersebut, baik pra, saat, hingga pasca kegiatan. Jenis 

pemberitaannya pun beragam, mulai dari hard news, soft news, dan feature yang 

berkaitan dengan pelaksanaan MotoGP tersebut. 

2. Aplikasi RRI Play Go merupakan salah satu terobosan baru yang dikeluarkan oleh 

RRI dalam mengikuti perkembangan dunia digital saat ini. Melalui aplikasi RRI Play 

Go ini kita dapat mengakses berbagai jenis informasi yang disampaikan oleh RRI 

nasional maupun daerah. Adapun bentuk informasi yang bisa ditemui di aplikasi 

ini dapat berupa tulisan, audio, foto, hingga audio visual. 

 

 

Gambar 3. Tampilan aplikasi RRI Play Go 

 

Isi pemberitaan yang disajikan melalui aplikasi RRI Play Go ini tidak jauh berbeda 

dengan apa yang ditampilkan di website, sebab aplikasi ini merupakan bentuk 

lebih ringkas karena sudah dikelompokkan berdasarkan programa, daerah, dan 

topiknya.   

Selain itu, dengan media online ini kita tidak hanya bisa mengakses informasi 

daerah saja namun juga informasi nasional. Saat perhelatan MotoGP di Sirkuit 

Mandalika pada bulan Maret 2022 lalu, informasi yang telah didapatkan di daerah 

kemudian disetor ke nasional untuk disebarluaskan menjadi berita nasional melalui 

platform media online ini sehingga jangkauan khalayak dari media online ini lebih 

banyak dibandingkan dengan menggunakan media konvensional.  

RRI Mataram menggunakan dua jenis media online yaitu website dan aplikasi 

RRI Play Go. Kedua media online ini bisa dikatakan memiliki banyak kesamaan, mulai 

dari fitur yang tersedia hingga informasi yang dapat diakses. Melalui website resmi 

RRI kita dapat mengakses informasi dari seluruh daerah di Indonesia. Adapun jenis 

informasi yang dapat diakses melalui platform ini adalah foto, teks tertulis, hingga 



siaran live streaming. Sedangkan aplikasi RRI Play Go hadir sebagai bentuk 

perkembangan digitalisasi media komunikasi.  

Meski fitur yang ditawarkan melalui aplikasi ini tidak jauh berbeda dengan yang 

ada di website, namun tampilan yang ada di aplikasi ini bisa dibilang lebih rapi dan 

lebih dapat menarik perhatian khalayak. Dikutip dari pernyataan Direktur Utama RRI, 

I. Hendrasmo mengatakan bahwa hadirnya aplikasi RRI Play Go versi terbaru ini untuk 

menjawab tantangan atas kemajuan teknologi informasi yang berkembang pesat. 

Menurutnya RRI Play Go versi terbaru ini memiliki tambahan fitur baru sebagai 

pengembangan dengan tampilan warna yang lebih me narik sehingga masyarakat 

dapat menikmati siaran RRI kapanpun dan dimanapun khususnya bagi kalangan 

milenial.  

Melalui aplikasi RRI Play Go versi terbaru ini masyarakat dapat menyaksikan 

program acara yang disiarkan secara langsung dan telah tersedia 188 channel radio 

live streaming, 500 ribu lebih koleksi lagu, update berita terkini, podcast dan 

menyusun playlist sesuai yang diinginkan dan terhubung dengan TV Parlemen serta 

RRI Net. (ppid.rri.co.id) 

b. Media Sosial 

Tidak hanya menggunakan media online, RRI Mataram juga memanfaatkan 

penggunaan media sosial. RRI Mataram memiliki beberapa akun media sosial, yaitu: 

1. Youtube  

Akun youtube dengan nama RRI Mataram Official yang saat ini telah memiliki 

4.200+ subscriber dan telah mengunggah sebanyak 784 video yang pertama 

kali dibuat sejak 26 Februari 2019 lalu. Melalui akun youtube ini LPP RRI 

Mataram melakukan live streaming dialog yang membahas persiapan 

pelaksanaan MotoGP di Sirkuit Mandalika. Namun, saat itu penggunaan akun 

youtube ini masih belum semaksimal saat ini sehingga live streaming yang 

disiarkan melalui akun youtube ini hanya terdapat tiga dialog dari total sepuluh 

dialog yang membahas MotoGP di Sirkuit Mandalika Lombok pada bulan Maret 

2022 lalu. 

 

 

Gambar 4. Tampilan akun youtube RRI Mataram 



 

Ketiga media ini digunakan RRI Mataram dalam menyebarluaskan informasi agar 

dapat menyentuh lebih banyak khalayak. Namun, saat perhelatan MotoGP di Sirkuit 

Mandalika pada bulan Maret 2022 lalu masih belum terlalu aktif seperti saat ini. Meski 

begitu, penggunaan media sosial tetap menjadi media yang paling efektif digunakan 

dalam menyebarluaskan informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan MotoGP di Sirkuit 

Mandalika Lombok pada bulan Maret tahun 2022 lalu.  

Ketidakmaksimalan ini disebabkan oleh kurangnya sumber daya manusia yang 

mumpuni dalam pengelolaan maupun penggunaan media sosial sebagai media 

komunikasi yang dimiliki oleh RRI Mataram. Tenaga ahli ini baru ada pasca perhelatan 

MotoGP tersebut sehingga persebaran informasi yang berkaitan dengan MotoGP di Sirkuit 

Mandalika Lombok pada Bulan Maret 2022 lalu masih sangat minim. 

 

Kealpaan Penggunaan Media Sosial Paling Populer 

Berdasarkan data yang diperoleh dari We Are Social dan Hootsuite diketahui terdapat 

sebanyak 5,16 miliar pengguna internet dan 4,76 miliar di antaranya adalah pengguna media 

sosial di seluruh dunia per Januari 2023 lalu. Instagram menjadi salah satu media sosial paling 

populer ketiga setelah Facebook dan Youtube dengan jumlah pengguna aktif sebanyak 2 miliar. 

 

 

Gambar 5. Data media sosial dengan pengguna aktif terbanyak menurut We Are Social dan 
Hootsuite 

 

Meski menjadi salah satu media sosial paling populer ternyata LPP RRI Mataram tidak 

memaksimalkan penggunaan aplikasi ini dalam mempromosikan MotoGP di Sirkuit Mandalika 

Lombok pada Tahun 2022 lalu. Berdasarkan temuan peneliti diketahui bahwa tidak terdapat 

postingan yang berkaitan dengan informasi seputar pelaksanaan MotoGP di akun instagram resmi 

milik RRI Mataram baik pra, saat, hingga pasca pelaksanaan kegiatan tersebut.   

Diketahui bahwa alasan kealpaan penggunaan instagram dalam proses penyebaran 

inormasi yang berkaitan dengan pelaksanaan MotoGP di Sirkuit Mandalika Lombok pada tahun 

2022 lalu disebabkan oleh tidak adanya tenaga ahli yang bertugas untuk mengelola akun 

instagram milik LPP RRI Mataram tersebut. Sehingga pada saat tersebut, akun instagram milik 



LPP RRI Mataram bisa dikatakan antara hidup dan tidak, sebab pengelolaannya yang masih 

sangat belum maksimal.  

Meski begitu, saat ini LPP RRI Mataram telah menyadari betapa besar pengaruh yang bisa 

diberikan oleh penggunaan media sosial terutama instagram dalam menyampaikan informasi 

terutama kepada kalangan remaja. Saat ini LPP RRI Mataram sudah melakukan pengelolaan 

secara lebih maksimal serta memanfaatkan media sosial ini dengan sebaik mungkin, hal ini dapat 

dilihat dari rajinnya LPP RRI Mataram menyebarkan informasi berupa flayer kegiatan dialog 

maupun yang lainnya. 

 

 

Gambar 6. Tampilan instagram RRI Mataram saat ini 

 

Media sosial menjadi salah satu pilihan yang cukup tepat untuk digunakan sebagai media 

penyebaran informasi, karakteristiknya yang cepat, mudah diakses dimana saja dan oleh siapa 

saja memberi keuntungan yang lebih bagi media ini. Hal ini juga disetujui oleh informan dalam 

penelitian ini yang sepakat bahwa media sosial menjadi media yang paling efektif dalam 

menyebarluaskan informasi. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, RRI Mataram melakukan strategi penyiarannya 

dengan melakukan proses pengenalan khalayak dengan mengeneralisasi karakter khalayaknya 

sebagai masyarakat umum yang awam terhadap informasi yang disampaikan. Kemudian proses 

penyusunan pesan dilakukan saat rapat redaksi yang dilakukan oleh bidang pemberitaan. 

Informasi tersebut kemudian disampaikan dengan metode informatif, edukatif, dan persuasif. 

Adapun media digital yang digunakan dalam menyebarluaskan informasi terkait MotoGP pada 

2022 lalu yaitu dengan menggunakan akun website RRI, aplikasi RRI Play Go, dan akun youtube.  

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat fokus meneliti terkait efek maupun tingkat 

kepuasan masyarakat terhadap informasi-informasi yang disebarluaskan oleh LPP RRI Mataram. 

Selain menggunakan teknik wawancara sebagai teknik pengumpulan data dapat juga 

menggunakan kuesioner untuk mengetahui bagaimana efek serta tingkat kepuasan masyarakat 

terhadap informasi yang disebarluaskan oleh LPP RRI Mataram. 
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